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Abstrak

Minat baca siswa sekolah dasar di Indonesia masih tergolong rendah, salah satunya
disebabkan oleh kondisi perpustakaan yang kurang terkelola dengan baik dan tidak menarik
untuk digunakan. Kondisi ini juga terlihat di SDN 2 Sekotong Barat, di mana perpustakaan
sekolah dalam keadaan tidak terurus, koleksi buku berantakan, serta fasilitas ruang baca
terbatas, sehingga siswa jarang memanfaatkannya sebagai sumber belajar maupun sarana
hiburan membaca. Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan minat baca siswa melalui
revitalisasi perpustakaan. Metode yang digunakan mencakup penataan ulang koleksi buku agar
lebih terorganisasi, pengecatan tembok, penyediaan meja, kursi, dan karpet baca, serta
pembuatan pojok baca yang ramah anak. Mitra kegiatan adalah 15 siswa SDN 2 Sekotong Barat
sebagai penerima manfaat utama. Evaluasi dilakukan melalui observasi aktivitas siswa di
perpustakaan, meliputi frekuensi kunjungan, lama membaca, dan interaksi dengan fasilitas
baru. Hasil menunjukkan keberhasilan 90%, ditandai dengan meningkatnya antusiasme siswa
membaca selama 20-30 menit per kunjungan.

Kata Kunci: generasi cerdas,; minat baca,; pojok baca, sekolah dasar

Abstract

The reading interest of elementary school students in Indonesia is still relatively low,
partly due to poorly managed and unattractive libraries. This condition is also evident at SDN
2 Sekotong Barat, where the school library is neglected, the book collection is disorganized,
and reading room facilities are limited, so students rarely use it as a source of learning or
entertainment. To address this problem, this Community Service (PKM) activity was carried
out with the aim of increasing students’ interest in reading through library revitalization. The
methods used included reorganizing the book collection, painting the walls, providing tables,
chairs, and reading carpets, and creating a child-friendly reading corner. The partners in this
activity were 15 students from SDN 2 Sekotong Barat as the main beneficiaries. The evaluation
was conducted through observation of student activities in the library, including the frequency
of visits, reading time, and interaction with the new facilities. The results showed a 90% success
rate, marked by an increase in student enthusiasm for reading for 20-30 minutes per visit.

Keywords: smart generation, reading interest; reading corner; elementary school
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Pendahuluan

Pendidikan dasar memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
pola pikir generasi muda. Pada jenjang ini, siswa tidak hanya diajarkan pengetahuan dasar
seperti membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga ditanamkan kebiasaan dan nilai-nilai yang
akan memengaruhi perkembangan mereka di masa depan. Salah satu kebiasaan yang penting
ditumbuhkan sejak dini adalah minat membaca, karena membaca bukan hanya keterampilan
akademik, melainkan juga sarana untuk memperluas wawasan, melatih daya imajinasi, serta
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Anak yang gemar membaca akan lebih mudah
menguasai berbagai disiplin ilmu, mampu beradaptasi dengan perubahan, dan memiliki
kemampuan literasi yang menjadi modal utama dalam menghadapi era globalisasi. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Salam et al., 2023) yang menegaskan bahwa keterampilan membaca
sejak dini berkontribusi besar terhadap perkembangan kognitif, keberhasilan akademik, dan
kecerdasan emosional anak. Selain itu, penelitian (Pergar & Hadela, 2020) menunjukkan bahwa
pembiasaan membaca di tingkat sekolah dasar dapat menjadi fondasi penting bagi literasi
sepanjang hayat, karena keterampilan ini membentuk pola pikir kritis dan reflektif yang
dibutuhkan untuk memecahkan masalah di masa depan.

Kebiasaan membaca yang baik akan membantu siswa menguasai berbagai bidang ilmu,
karena hampir seluruh proses belajar didasarkan pada keterampilan membaca. Anak yang
memiliki minat baca tinggi cenderung lebih mudah memahami materi pelajaran, mampu
mengeksplorasi informasi baru secara mandiri, serta lebih percaya diri dalam mengemukakan
pendapat. Oleh karena itu, pengembangan budaya literasi, khususnya melalui kegiatan
membaca, menjadi salah satu kunci dalam menciptakan generasi yang cerdas, kreatif, dan
kompetitif. Budaya literasi yang ditanamkan sejak dini terbukti mampu meningkatkan prestasi
akademik, membentuk keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), dan
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran (Chuks Danie, 2017). Selain itu,
menurut (Yang et al., 2018), minat baca yang tinggi tidak hanya berhubungan dengan
pencapaian akademik, tetapi juga berperan penting dalam membangun motivasi intrinsik siswa
sehingga mereka lebih konsisten dalam belajar. Temuan lain oleh (Adkins & Brendler, 2015)
menegaskan bahwa siswa yang memiliki kebiasaan membaca secara rutin menunjukkan hasil
yang lebih baik dalam asesmen literasi internasional, sekaligus lebih siap menghadapi
tantangan abad ke-21 yang menuntut keterampilan analitis, kreatif, dan adaptif.

Untuk menumbuhkan minat baca siswa, diperlukan strategi dan sarana yang mendukung
yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Salah satu pendekatan yang
efektif adalah penyediaan ruang atau fasilitas khusus yang dapat merangsang siswa untuk
membaca dengan suasana yang menyenangkan. Pojok baca merupakan salah satu bentuk
inovasi literasi yang sederhana namun efektif, karena memungkinkan siswa mengakses bahan
bacaan dengan mudah dan dalam suasana yang santai. Menurut (Anugrah et al., 2022), pojok
baca dapat menumbuhkan keterbiasaan membaca di sekolah dasar dengan menyediakan buku-
buku yang sesuai dengan usia dan minat anak. Hal ini sejalan dengan penelitian (Moningka &
Mesra, 2025) yang menunjukkan bahwa kehadiran pojok baca di kelas meningkatkan interaksi
siswa dengan buku serta memperkuat motivasi intrinsik mereka untuk membaca. Selain itu,
peran guru sangat penting dalam mengoptimalkan fungsi pojok baca, karena guru dapat
memfasilitasi, membimbing, dan mengintegrasikan kegiatan membaca dengan pembelajaran
sehari-hari (Nuraini & Amaliyah, 2024). Lebih jauh, (Aswat & Nurmaya G, 2019) menekankan
bahwa penyediaan akses literasi yang mudah, termasuk melalui pojok baca, merupakan langkah
strategis dalam meningkatkan budaya literasi di sekolah, terutama di negara berkembang yang
masih menghadapi tantangan rendahnya minat baca.
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Sekolah mitra yang menjadi lokasi kegiatan menghadapi permasalahan utama dalam
aspek pengelolaan perpustakaan. Fasilitas perpustakaan yang seharusnya menjadi pusat sumber
belajar tidak terurus dengan baik, sehingga tidak menarik minat siswa untuk mengunjunginya.
Akibatnya, perpustakaan jarang dimanfaatkan, baik sebagai sarana mendukung pembelajaran
maupun sebagai tempat hiburan yang menumbuhkan kegemaran membaca. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya kebiasaan membaca mandiri di kalangan siswa, yang pada
gilirannya dapat memengaruhi perkembangan kemampuan literasi dan prestasi akademik
mereka. Untuk menjawab permasalahan tersebut, tim pelaksana PKM menawarkan solusi
berupa implementasi pojok baca yang ditempatkan di ruang kelas maupun area strategis
sekolah. Kehadiran pojok baca ini diharapkan tidak hanya menggantikan fungsi perpustakaan
yang kurang optimal, tetapi juga mampu menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan,
meningkatkan akses terhadap bahan bacaan, serta menumbuhkan semangat literasi yang
berkelanjutan di kalangan siswa.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pojok baca memberikan pengaruh positif dalam
meningkatkan minat baca siswa dan membentuk kebiasaan literasi sejak dini. Misalnya, Studi
oleh (Apriyani, 2024) menunjukkan bahwa program Reading Corner secara signifikan
meningkatkan keterlibatan membaca siswa SD. Frekuensi membaca aktif siswa meningkat dari
20% sebelum implementasi menjadi 98% setelah penerapan program ini. Hal ini didukung oleh
penyediaan buku sesuai minat siswa dan aktivitas membaca yang interaktif di pojok baca,
sehingga meningkatkan minat dan frekuensi membaca secara drastis di sekolah dasar. Hal ini
sejalan dengan temuan (Widyami et al., 2023) yang menunjukkan bahwa pojok baca
berkontribusi dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan literasi kelas serta
memperkuat interaksi sosial melalui diskusi tentang isi bacaan. Penelitian lain oleh (Uiterwijk-
Luijk et al., 2019) menegaskan bahwa pojok baca berperan penting dalam menumbuhkan rasa
ingin tahu dan mendorong kemampuan berpikir kritis siswa melalui bacaan yang variatif.
Bahkan, menurut (Aprilia et al., 2022), keberadaan pojok baca yang dikelola dengan baik
mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa dan memperkuat keterampilan membaca
pemahaman. Sementara itu, hasil penelitian internasional oleh (Adetayo et al., 2023)
menekankan bahwa ketersediaan lingkungan literasi yang mudah diakses, seperti pojok baca,
sangat berpengaruh terhadap perkembangan literasi anak, terutama di sekolah dasar yang
memiliki keterbatasan fasilitas perpustakaan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Juliansyah & Rukmana, 2022) menegaskan
bahwa pojok baca tidak hanya meningkatkan minat baca, tetapi juga memberikan dampak
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Melalui kegiatan membaca mandiri di pojok baca, siswa
menunjukkan peningkatan dalam keterampilan bahasa, pemahaman bacaan, serta kemampuan
menulis. Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Muharzie et al., 2023) yang
menunjukkan bahwa pojok baca mampu memperluas kosakata siswa dan meningkatkan
keterampilan komunikasi lisan maupun tulisan. Hal serupa dikemukakan oleh (Wahyuningrum
et al., 2022), yang menemukan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam pojok baca berkorelasi
positif dengan prestasi akademik di mata pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, (Pratama et
al., 2024) juga menegaskan bahwa akses mudah terhadap bahan bacaan dalam lingkungan
belajar mendorong peningkatan kompetensi literasi dan memperkuat kemampuan berpikir
kritis.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
bertujuan untuk membangun generasi cerdas dan gemar membaca melalui implementasi pojok
baca di sekolah dasar. Kehadiran pojok baca diharapkan menjadi solusi nyata dalam mengatasi
rendahnya pemanfaatan perpustakaan sekolah yang selama ini kurang optimal, sekaligus
menumbuhkan kebiasaan membaca yang berkelanjutan di kalangan siswa. Melalui akses yang
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lebih mudah dan suasana yang lebih menyenangkan, siswa akan terdorong untuk membaca
tidak hanya pada saat pembelajaran, tetapi juga di luar jam pelajaran sebagai bagian dari
aktivitas keseharian mereka. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada
pencapaian hasil akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter positif berupa kemandirian,
rasa ingin tahu, tanggung jawab, serta kecintaan terhadap ilmu pengetahuan. Harapannya,
implementasi pojok baca dapat menjadi langkah strategis dalam menumbuhkan budaya literasi
sejak dini dan menjadi bekal penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan pendidikan di
masa depan.

Metode

Mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah siswa SDN 2 Sekotong
Barat dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang. Pemilihan mitra ini dilatarbelakangi oleh
adanya permasalahan rendahnya minat baca siswa yang disebabkan oleh kondisi perpustakaan
sekolah yang tidak terurus dan kurang menarik untuk dikunjungi. Perpustakaan seharusnya
menjadi sarana utama bagi siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
melalui aktivitas membaca, namun kenyataannya kondisi yang tidak memadai menyebabkan
perpustakaan jarang dimanfaatkan. Rak buku yang berantakan, ruangan yang kusam, serta
fasilitas yang terbatas semakin memperburuk keadaan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah
program pengabdian yang dapat menghadirkan solusi nyata berupa penataan ulang
perpustakaan dan penyediaan fasilitas baru yang lebih layak. Dengan adanya perhatian khusus
terhadap kondisi perpustakaan, siswa diharapkan dapat kembali menjadikan kegiatan membaca
sebagai kebiasaan positif yang mampu meningkatkan kualitas belajar sekaligus membentuk
karakter gemar membaca sejak usia dini.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah perbaikan serta optimalisasi fasilitas
perpustakaan melalui beberapa langkah strategis. Pertama, dilakukan penataan ulang dan
perapian pustaka yang selama ini kurang terurus, sehingga koleksi buku lebih mudah diakses
oleh siswa. Kedua, dilakukan perbaikan maupun pengadaan fasilitas pendukung berupa meja,
kursi, serta pengecatan tembok yang sebelumnya kusam agar tampilan ruangan menjadi lebih
cerah, bersih, dan menarik. Ketiga, ruang baca ditata ulang dengan konsep yang nyaman
sehingga tercipta suasana yang menyenangkan untuk kegiatan belajar dan membaca. Melalui
langkah-langkah tersebut, perpustakaan diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai tempat
penyimpanan buku, tetapi juga berubah menjadi pusat aktivitas literasi yang inspiratif. Ruang
baca yang nyaman dan rapi akan mendorong siswa untuk lebih sering berkunjung, membaca
secara mandiri, dan menumbuhkan minat baca yang berkelanjutan. Dengan demikian,
keberadaan perpustakaan benar-benar dapat memberi manfaat nyata bagi perkembangan
akademik maupun karakter siswa di sekolah. Adapaun tahapan kegiatan seperti terlihat pada
Gambar 1.

Pra Kegiatan Pelaksanaan Evaluasi

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

1.  Pra Kegiatan

Tahapan kegiatan diawali dengan observasi awal terhadap kondisi perpustakaan sekolah
untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi, seperti penataan ruang,
kelengkapan fasilitas, dan keteraturan koleksi buku. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan
pihak sekolah guna membahas kebutuhan prioritas yang harus segera dipenuhi agar
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perpustakaan dapat berfungsi optimal, baik dari aspek kenyamanan ruang maupun ketersediaan
sarana pendukung. Berdasarkan hasil observasi dan koordinasi tersebut, tim kemudian
menyusun rencana kerja yang mencakup penentuan jadwal pelaksanaan, pembagian tugas
sesuai peran masing-masing anggota, serta daftar kebutuhan peralatan yang diperlukan dalam

proses penataan dan perbaikan perpustakaan sehingga kegiatan dapat berjalan terarah dan
efektif.

2.  Pelaksanaan

Rencana pelaksanaan kegiatan ini akan diawali dengan merapikan serta menata ulang
buku-buku perpustakaan agar lebih terorganisir. Buku-buku akan dikelompokkan sesuai
kategori seperti buku pelajaran, bacaan anak, dan literatur umum, kemudian disusun kembali
di rak sehingga lebih mudah diakses oleh siswa. Setelah itu, direncanakan perbaikan fasilitas
berupa pengecatan tembok dengan warna cerah untuk memberikan kesan bersih dan menarik,
disertai dengan penyediaan meja dan kursi baca yang nyaman. Penataan ruang perpustakaan
juga akan dilakukan dengan memperhatikan posisi rak, meja, dan kursi agar ruangan terasa
lebih lapang, rapi, dan kondusif untuk membaca. Tahap selanjutnya adalah pendampingan
penggunaan perpustakaan melalui kegiatan membaca bersama antara tim pelaksana dengan
siswa, sekaligus memberikan pengenalan tata cara memanfaatkan pojok baca, seperti aturan
peminjaman buku, cara menjaga kebersihan, serta kebiasaan membaca di waktu senggang.
Dengan rencana pelaksanaan ini, diharapkan kegiatan nantinya dapat berjalan terarah dan
mampu menciptakan suasana perpustakaan yang lebih nyaman sekaligus menarik minat baca
siswa.

3. Evaluasi

Evaluasi pemanfaatan perpustakaan setelah perbaikan direncanakan dilakukan melalui
observasi langsung terhadap aktivitas siswa di ruang perpustakaan. Tim pelaksana akan
memantau frekuensi kunjungan siswa, jenis buku yang dipilih, serta lama waktu yang
dihabiskan untuk membaca. Selain itu, akan dicatat interaksi siswa dalam menggunakan
fasilitas baru seperti meja, kursi, dan pojok baca untuk melihat sejauh mana kenyamanan ruang
memengaruhi minat baca mereka. Observasi ini dilengkapi dengan catatan lapangan dan
dokumentasi berupa foto (disajikan pada Tahap Pelaksanaan) serta data jumlah kunjungan,
sehingga hasil evaluasi dapat memberikan gambaran jelas mengenai efektivitas perbaikan yang
dilakukan serta potensi tindak lanjut yang diperlukan agar perpustakaan semakin optimal
dimanfaatkan.

Hasil dan Pembahasan

Pra Kegiatan

Kegiatan diawali dengan melakukan observasi awal terhadap kondisi perpustakaan SDN
2 Sekotong Barat untuk mengetahui permasalahan utama yang dihadapi. Dari hasil observasi,
ditemukan bahwa perpustakaan belum tertata dengan baik, rak buku berantakan, fasilitas meja
dan kursi tidak memadai, serta cat tembok yang kusam membuat suasana ruang kurang menarik
bagi siswa. Observasi ini menjadi dasar bagi tim untuk memahami kebutuhan prioritas yang
harus ditangani agar perpustakaan dapat kembali difungsikan secara optimal. Tahap ini berhasil
menghasilkan data nyata mengenai kondisi awal perpustakaan yang kemudian dijadikan acuan
untuk menyusun langkah-langkah perbaikan yang tepat sasaran. Dengan demikian, target yang
dicapai dari tahap observasi adalah tersedianya gambaran jelas mengenai kelemahan fasilitas
perpustakaan serta faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya minat baca siswa.
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Setelah melakukan observasi, tim melanjutkan kegiatan dengan berkoordinasi bersama
pihak sekolah untuk membahas kebutuhan prioritas yang harus segera dipenuhi. Melalui diskusi
dengan kepala sekolah dan guru, diperoleh kesepakatan mengenai beberapa hal utama, yaitu
perlunya penataan ulang rak buku, pengecatan tembok, serta penyediaan fasilitas meja dan kursi
baca. Hasil koordinasi ini kemudian dituangkan dalam rencana kerja yang mencakup
penyusunan jadwal kegiatan, pembagian tugas bagi anggota tim, dan penentuan kebutuhan
peralatan yang diperlukan dalam proses penataan dan perbaikan. Tahap ini menghasilkan
dokumen rencana kerja yang terstruktur, sehingga menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan
berikutnya. Dengan capaian ini, kegiatan dipastikan dapat berjalan lebih terarah, sistematis, dan
sesuai dengan tujuan meningkatkan pemanfaatan perpustakaan oleh siswa.

Pelaksanaan
a. Penataan Koleksi Buku
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan merapikan serta menata ulang koleksi buku-buku

yang ada di perpustakaan. Buku-buku yang sebelumnya berantakan dan bercampur tanpa
kategori, diklasifikasikan ulang menjadi beberapa kelompok, antara lain buku pelajaran,
bacaan anak, ensiklopedia, kamus, dan literatur umum. Setelah itu, tim menyusun kembali
buku-buku tersebut di rak sesuai kategorinya agar lebih terorganisir dan mudah ditemukan
oleh siswa. Proses ini juga dilengkapi dengan pemberian label sederhana pada setiap rak
sehingga siswa dapat lebih cepat menentukan lokasi buku yang diinginkan. Dengan langkah
ini, perpustakaan tidak lagi terlihat semrawut, melainkan lebih tertata, bersih, dan
memudahkan siswa untuk mencari bahan bacaan sesuai kebutuhan.

b. Perbaikan Fasilitas Perpustakaan

Tahap berikutnya adalah perbaikan fasilitas perpustakaan melalui pengecatan tembok
serta penambahan sarana pendukung berupa karpet baca. Kegiatan pengecatan dilakukan
dengan menggunakan warna cerah seperti putih dan hijau muda untuk memberikan kesan
segar, bersih, dan lebih hidup dibanding kondisi sebelumnya yang kusam dan suram. Selain
itu, karpet baca digelar di area tertentu agar siswa memiliki ruang yang nyaman untuk duduk
bersama saat membaca atau belajar. Penempatan karpet ini juga memperhatikan
keterjangkauan dan kenyamanan, sehingga siswa merasa lebih betah untuk menghabiskan
waktu di dalam perpustakaan.

c. Penataan Ruang Perpustakaan

Tahap selanjutnya adalah menata ulang ruang perpustakaan dengan menyesuaikan tata
letak rak buku, meja, dan kursi agar ruangan lebih fungsional. Penataan ini dilakukan dengan
memperhatikan pencahayaan alami dari jendela serta ventilasi udara agar ruangan tetap
terang dan tidak pengap. Rak buku diletakkan di bagian dinding untuk memberikan ruang
yang lebih luas di bagian tengah ruangan, sedangkan meja dan kursi diatur dengan pola
melingkar maupun berkelompok agar siswa dapat memilih membaca sendiri atau bersama
teman-temannya. Penataan ini juga memperhitungkan akses keluar-masuk ruangan sehingga
lebih aman dan nyaman bagi siswa.

d. Pendampingan dan Pemanfaatan Perpustakaan
Tahap akhir kegiatan adalah pendampingan penggunaan perpustakaan melalui kegiatan
membaca bersama serta pengenalan tata cara memanfaatkan pojok baca. Tim pelaksana
bersama guru mengajak siswa membaca buku cerita anak atau bacaan ringan secara bersama-
sama, kemudian dilanjutkan dengan diskusi singkat mengenai isi bacaan. Selain itu, tim juga
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menjelaskan aturan sederhana dalam memanfaatkan perpustakaan, seperti cara meminjam
dan mengembalikan buku, menjaga kebersihan, serta membiasakan membaca di waktu
luang. Dengan pendekatan interaktif ini, siswa tidak hanya belajar membaca, tetapi juga
memahami pentingnya merawat fasilitas yang tersedia.

POJOK ’
Q BACA

PLPII KKN-DIK
UMMAT 2025

Gambar 2. Pemanfaatan Pojok Baca oleh Siswa

Gambar 2 memperlihatkan siswa sedang memanfaatkan pojok baca dengan antusias
mencerminkan keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat dalam menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. Terlihat bahwa siswa tampak bersemangat memilih dan membaca
buku sesuai minatnya, yang menunjukkan adanya peningkatan motivasi untuk memanfaatkan
fasilitas perpustakaan setelah dilakukan penataan dan perbaikan. Antusiasme siswa ini tidak
hanya menggambarkan minat baca yang mulai tumbubh, tetapi juga menandakan bahwa pojok
baca telah berfungsi sebagai ruang literasi yang ramah, nyaman, dan mendukung kebiasaan
belajar mandiri. Dengan kondisi tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa intervensi yang
dilakukan melalui penyediaan pojok baca mampu memberikan dampak positif terhadap upaya
peningkatan literasi dan pembentukan karakter gemar membaca di kalangan siswa sekolah
dasar.

Kegiatan penataan koleksi buku, perbaikan fasilitas, penataan ruang, serta pendampingan
pemanfaatan perpustakaan menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan kenyamanan
dan minat baca siswa. Perpustakaan yang semula tidak terurus kini berubah menjadi ruang
literasi yang rapi, bersih, dan fungsional, sehingga lebih menarik bagi siswa untuk berkunjung
dan membaca. Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan membaca bersama serta
pemanfaatan pojok baca menunjukkan bahwa perbaikan fisik perpustakaan dan pendampingan
yang dilakukan mampu menumbuhkan motivasi serta kebiasaan membaca. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Riyadi, 2022) yang menegaskan bahwa lingkungan belajar yang kondusif
berperan penting dalam membentuk minat baca, serta penelitian (Putri & Rahmah, 2025) yang
menemukan bahwa penataan ruang perpustakaan yang baik dapat meningkatkan frekuensi
kunjungan siswa dan memperkuat budaya literasi di sekolah. Dengan demikian, kegiatan ini
berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu menciptakan perpustakaan sebagai ruang belajar
yang menyenangkan dan bermanfaat bagi pengembangan literasi siswa.

Evaluasi

Evaluasi pemanfaatan perpustakaan setelah perbaikan dilakukan dengan observasi
langsung terhadap aktivitas siswa selama berada di ruang perpustakaan. Tim pelaksana
mencatat frekuensi kunjungan siswa setiap minggunya, jenis buku yang paling banyak dipilih,
serta lama waktu yang dihabiskan untuk membaca. Dari hasil pengamatan, terlihat peningkatan
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signifikan dalam jumlah siswa yang mengunjungi perpustakaan, di mana sebelumnya hanya 3
- 4 siswa yang rutin datang setiap minggu, kini meningkat menjadi rata-rata 12 siswa dari total
15 peserta yang terlibat. Hal ini menunjukkan bahwa suasana perpustakaan yang lebih rapi dan
nyaman berhasil menarik minat siswa untuk memanfaatkan fasilitas yang tersedia.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebesar 90% siswa aktif memanfaatkan perpustakaan
setelah dilakukan perbaikan, dengan kecenderungan memilih buku cerita anak dan bacaan
ringan sebagai bahan favorit. Rata-rata durasi membaca juga meningkat, dari sekitar 5—10 menit
menjadi 20-30 menit per kunjungan. Data ini menggambarkan bahwa perbaikan fasilitas dan
penataan ulang ruang berhasil mencapai tujuan awal, yaitu menciptakan ruang baca yang
kondusif dan menarik. Dengan capaian tersebut, target peningkatan minat baca siswa dapat
dikatakan sangat berhasil, meskipun tetap diperlukan tindak lanjut berupa penambahan variasi
koleksi buku agar minat baca dapat terus tumbuh secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SDN 2 Sekotong Barat melalui
tahapan observasi, penataan koleksi buku, perbaikan fasilitas, penataan ruang, serta
pendampingan pemanfaatan perpustakaan berhasil memberikan dampak positif yang signifikan.
Perpustakaan yang sebelumnya tidak terurus kini berubah menjadi ruang baca yang rapi,
nyaman, dan lebih menarik bagi siswa. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan jumlah
kunjungan serta durasi membaca, dengan capaian hingga 90% siswa aktif memanfaatkan
perpustakaan setelah perbaikan. Kondisi ini menandakan bahwa intervensi yang dilakukan telah
mencapai tujuan utama, yaitu menumbuhkan minat baca serta menjadikan perpustakaan sebagai
pusat literasi yang fungsional dan menyenangkan bagi siswa sekolah dasar.

Untuk menjaga keberlanjutan manfaat yang telah dicapai, perlu adanya tindak lanjut
berupa penambahan variasi koleksi buku, khususnya bacaan anak yang sesuai minat dan tingkat
perkembangan siswa. Selain itu, pihak sekolah diharapkan dapat melaksanakan program rutin
seperti kegiatan membaca bersama, pojok literasi mingguan, atau lomba bercerita guna
memperkuat budaya literasi. Perawatan fasilitas perpustakaan juga harus dilakukan secara
berkala agar ruang tetap nyaman dan menarik. Dengan kolaborasi yang baik antara guru, siswa,
dan pihak sekolah, perpustakaan dapat terus berkembang sebagai sarana pembelajaran sekaligus
pusat pengembangan literasi yang berkelanjutan.
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